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Abstract. Metropolitan areas such as Semarang play a strategic role in driving regional 

and national economic growth. However, comprehensive insights into the city's 

economic-business future remain limited. This study aims to map global research trends 

related to urban economic-business issues through a Systematic Literature Review (SLR) 

combined with bibliometric analysis, using Scopus metadata as the primary source. 

Employing the PRISMA framework, the study analyzed 93 relevant documents (2009–

2024) with the support of Bibliometrix R and VOSviewer software. The results show a 

significant increase in global academic attention to urban economic topics, particularly 

concerning sustainability, MSME digitalization, public sector governance transformation, 

and strategic leadership. Four major thematic clusters were identified: (1) consumer 

behavior and value-based business practices, (2) public organizational culture and digital 

entrepreneurship, (3) digital innovation and competitive social capital in MSMEs, and 

(4) green leadership and sustainable urban governance. Keyword co-occurrence 

visualization highlighted the prominence of themes such as sustainability, circular 

economy, and competitive advantage in global research narratives. The study 

emphasizes the need to integrate technology, local values, and collaborative governance 

to formulate adaptive and knowledge-based development strategies. Furthermore, the 

global bibliometric findings serve as a conceptual foundation for envisioning the future 

trajectory of Semarang's economic-business landscape, offering reflective insights for 

policymakers, academics, and entrepreneurs aiming to enhance the city's 
competitiveness and sustainability.  
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Pendahuluan  

Urbanisasi dan pertumbuhan kawasan 

metropolitan telah menjadi tren global yang 

signifikan dalam beberapa dekade terakhir. 

Urbanisasi merujuk pada pergeseran populasi dari 

daerah pedesaan ke perkotaan, yang menyebabkan 

meningkatnya proporsi penduduk yang tinggal di 

kota (Azunre et al., 2025; Caprotti et al., 2024). 

Faktor utama pendorongnya meliputi peluang 

ekonomi, industrialisasi, akses terhadap layanan 

publik, serta migrasi internal maupun internasional 

(Bråten, 2025). Diperkirakan, lebih dari dua pertiga 

populasi dunia akan tinggal di wilayah perkotaan 

pada tahun 2050, dengan pertumbuhan tertinggi 

terjadi di Asia dan Afrika (Caprotti & Liu, 2022). 

Pertumbuhan pesat ini membawa dampak besar, 

mulai dari tekanan terhadap sumber daya alam, 

meningkatnya polusi, hingga tantangan sosial seperti 

ketimpangan dan marginalisasi (Kasatkina, 2022). 

Sebagai respons, berbagai kota menerapkan inovasi 

tata kelola, teknologi cerdas, dan inisiatif 

keberlanjutan untuk membangun kawasan 

metropolitan yang tangguh dan inklusif (Verrest & 

Pfeffer, 2019). 

Sebagai pusat pertumbuhan wilayah, kawasan 

metropolitan memiliki peran strategis dalam 

pembangunan ekonomi-bisnis, baik pada skala 

nasional maupun regional. Metropolitan berfungsi 

sebagai simpul konsentrasi aktivitas ekonomi, 

inovasi, dan investasi, serta menjadi katalis bagi 

produktivitas dan pertumbuhan kawasan sekitarnya 

(Camatti et al., 2024). Infrastruktur yang maju, pasar 

yang padat, dan jaringan transportasi yang 

terintegrasi memungkinkan interaksi bisnis yang 

intensif dan kolaborasi lintas sektor, menjadikan 

kawasan metropolitan sebagai motor utama 
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pembangunan wilayah (Carli et al., 2018; Longo & 

Mobilio, 2016). 

Kota Semarang memiliki posisi strategis sebagai 

bagian dari Kota metropolitan terbesar kelima 

Indonesia yang memiliki denyut jantung ekonomi 

kreatif-wisata Indonesia dimana persatuan kawasan 

Segitiga Emas Wisata Prioritas “Joglosemar” dan 

Aglomerasi Kedungsepur (Kelly-Fair et al., 2022). 

Kota ini menjadi simpul logistik dan ekonomi penting 

di Jawa Tengah melalui infrastruktur utama seperti 

Pelabuhan Tanjung Emas dan Bandara Ahmad Yani, 

yang mendukung perdagangan dan kegiatan ekspor-

impor (Pigawati et al., 2020). Pemerintah pusat pun 

tengah mendorong Semarang dan sekitarnya sebagai 

pusat ekonomi baru untuk mendiversifikasi 

pertumbuhan dari dominasi Jakarta dan Jawa Barat. 

Dalam beberapa dekade terakhir, Kota 

Semarang telah mengalami pertumbuhan ekonomi 

yang impresif dan konsisten. Angka pertumbuhan 

ekonomi tahunan kota ini terus menanjak, mencapai 

5,62% pada tahun 2024—angka tertinggi di Jawa 

Tengah dan melampaui rata-rata nasional (Badan 

Pusat Statistik RI, 2025). Pertumbuhan ini terutama 

ditopang oleh sektor industri pengolahan, 

konstruksi, dan perdagangan, dengan kontribusi 

PDRB tertinggi berasal dari industri (28,65%) dan 

perdagangan (13,46%). Kinerja yang tangguh pasca-

pandemi turut memperlihatkan daya tahan ekonomi 

lokal, didukung oleh kebijakan pemulihan seperti 

subsidi pangan dan pengendalian inflasi (Veransiska 

& Imaningsih, 2022). Ke depan, Semarang 

diproyeksikan mempertahankan laju pertumbuhan 

sebesar 4,8–5,6% per tahun hingga 2029 (JDIH Kota 

Semarang, 2024). Prioritas pembangunan meliputi 

infrastruktur dasar, digitalisasi ekonomi, dan 

penguatan UMKM, sejalan dengan upaya menjadikan 

Semarang sebagai pusat metropolitan regional yang 

berdaya saing tinggi. Pemerintah juga menargetkan 

penurunan kemiskinan dan pengangguran, serta 

peningkatan rasio kewirausahaan dan kendali inflasi. 

Meski memiliki potensi ekonomi yang besar, 

Semarang menghadapi berbagai tantangan dalam 

pengembangan ekonomi-bisnis yang perlu segera 

diatasi. Salah satu hambatan utama adalah 

kompleksitas birokrasi dan ketidakpastian regulasi 

yang sering memperlambat proses perizinan usaha 

dan menimbulkan keraguan investor (DPRD 

Semarang, 2025). Situasi ini diperparah oleh 

ketidakstabilan politik, terutama di tahun pemilu, 

serta tekanan eksternal seperti pelemahan ekonomi 

global yang berdampak pada sektor ekspor dan 

manufaktur (Nugroho et al., 2021). Di sisi lain, 

ketimpangan sosial-ekonomi dan belum meratanya 

infrastruktur dasar turut menghambat pertumbuhan 

inklusif (Didia, 2016). Persaingan bisnis yang semakin 

ketat menuntut pelaku usaha untuk terus berinovasi, 

sementara keterbatasan akses digital menghambat 

perkembangan UMKM(Prajanti et al., 2021). Selain 

itu, isu lingkungan seperti banjir rutin menjadi 

ancaman nyata terhadap keberlangsungan aktivitas 

ekonomi (Kelly-Fair et al., 2022). Oleh karena itu, 

sinergi lintas sektor menjadi kunci untuk mengatasi 

tantangan tersebut dan memperkuat daya saing 

Semarang ke depan.  

Akademisi baik Dosen maupun Peneliti 

memainkan peran strategis dalam pembangunan 

wilayah metropolitan melalui kontribusi pada 

pengetahuan, perencanaan, dan transformasi sosial 

ekonomi. Di berbagai kota dunia, universitas 

berperan sebagai penghasil pengetahuan urban 

sekaligus agen pengurbanan yang memengaruhi arah 

kebijakan dan proyek strategis metropolitan (Addie, 

2021). Di Buenos Aires dan São Paulo, akademisi 

terlibat aktif dalam pengelolaan lingkungan 

metropolitan dan integrasi pengetahuan ilmiah ke 

dalam pengambilan kebijakan berkelanjutan (Bayá 

Laffite, 2008; Macke et al., 2018). Dalam hal 

perencanaan spasial dan legitimasi kebijakan, 

akademisi berkontribusi penting di Italia, Belanda, 

dan Inggris melalui framing konsep strategis yang 

mendorong transformasi kota (Healey, 2008). 

Sementara itu, di New York dan Meksiko, 

universitas turut membentuk identitas metropolitan 

baru dengan mengatasi batasan teritorial melalui 

narasi kolektif pembangunan (Nieto, 2022; Perry & 

Wiewel, 2015). Tidak hanya sebagai pusat ilmu, 

universitas juga menjadi pengembang properti yang 

memengaruhi pertumbuhan kota, seperti terlihat 

dalam studi oleh (Meijers et al., 2014).  

Di Indonesia, peran akademisi dalam 

pembangunan kota metropolitan semakin signifikan 

melalui kontribusi ilmiah yang mendorong kebijakan 

dan perencanaan berkelanjutan. Di wilayah Bandung, 

peran akademisi tampak dalam analisis tata kelola air 

perkotaan yang menyoroti perlunya koordinasi 

antaraktor untuk pembangunan yang berkelanjutan 

(Mulyana & Prasojo, 2020) (Mulyana & Prasojo, 

2020), serta dalam pengembangan Technopole 

Gedebage yang menekankan pentingnya komunikasi 

dan keterikatan komunitas (Sutriadi et al., 2022). 

Sementara itu, di Jabodetabek, studi menunjukkan 

dinamika suburbia awal akibat privatisasi kawasan 

pinggiran kota, yang menuntut peran akademisi 

dalam menyeimbangkan kepentingan publik dan 

swasta (Firman & Fahmi, 2017). Bahkan di Semarang,  

akademisi berperan aktif dalam transisi menuju kota 

pintar melalui penyusunan regulasi lokal, 

peningkatan kesiapan pemerintah, dan kolaborasi 

multipihak (Aisyah et al., 2024).  
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Pentingnya menjadikan tren riset sebagai dasar 

dalam pemetaan masa depan ekonomi-bisnis 

metropolitan semakin krusial di tengah kompleksitas 

tantangan urban modern. Di era data dan disrupsi 

digital, perumusan kebijakan ekonomi tidak lagi 

dapat bergantung semata pada intuisi atau praktik 

konvensional. Diperlukan pendekatan berbasis 

pengetahuan (knowledge-based development) yang 

mampu mengidentifikasi pola, peluang, dan risiko 

melalui pemetaan ilmiah yang sistematis. Tren riset 

global berperan sebagai kompas strategis untuk 

merumuskan arah pembangunan yang adaptif dan 

berbasis bukti. Namun, masih terdapat kesenjangan 

dalam kajian akademik mengenai masa depan 

ekonomi-bisnis metropolitan di Indonesia, 

khususnya pada kota sekunder seperti Semarang. 

Studi tren akademisi dalam partisipasi metropolitan 

dunia masih bersifat parsial, lokal, dan belum 

terkonsolidasi secara sistematis dalam kerangka 

pengetahuan global. Keterbatasan dalam 

mengidentifikasi tren riset utama, kolaborasi 

internasional, serta topik-topik unggulan dalam 

literatur global menciptakan kesenjangan dalam 

penyusunan strategi jangka panjang. Sebagian besar 

literatur terkait peran akademisi dalam kebijakan 

Indonesia cenderung fokus pada kota Utama Jakarta-

Bandung. Kota Semarang, yang tengah bergerak 

menuju peran strategis sebagai pusat ekonomi 

regional perlu mendapat pemahaman atas arah, 

prioritas, serta gap penelitian global menjadi krusial 

untuk memperkuat posisi kompetitifnya.  

Studi ini lebih menggunakan pendekatan 

bibliometrik untuk memetakan arah tematik global 

terkait riset ekonomi-bisnis metropolitan. Melalui 

analisis data publikasi internasional, studi ini 

mengidentifikasi tren utama, jaringan kolaborasi, 

serta topik-topik unggulan yang berkembang dalam 

diskursus global. Metode ini memungkinkan 

pemetaan evolusi pengetahuan secara sistematis 

berbasis data kuantitatif dan visualisasi ilmiah 

(science mapping). Hasil temuan global tersebut 

kemudian akan dikontekstualisasikan ke dalam 

dinamika lokal Kota Semarang untuk 

mengidentifikasi kesenjangan, relevansi tematik, 

serta peluang kontribusi akademik dalam penguatan 

daya saing ekonomi-bisnis regional. 

Oleh karena itu, studi ini bertujuan untuk 

memetakan peta intelektual dan evolusi topik global 

yang berkaitan dengan ekonomi-bisnis metropolitan, 

sekaligus mengidentifikasi ruang kontribusi ilmiah 

bagi pembangunan berkelanjutan dan berbasis 

pengetahuan di Kota Semarang. Studi ini akan 

memberikan kontribusi strategis dalam tiga aspek 

utama: pertama, menyajikan peta tren riset global 

terkait ekonomi-bisnis metropolitan sebagai dasar 

perumusan kebijakan berbasis bukti; kedua, 

mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan yang 

relevan untuk konteks lokal Semarang guna 

mendorong riset lanjutan yang aplikatif; dan ketiga, 

memperkuat posisi akademisi serta institusi 

pendidikan tinggi sebagai aktor kunci dalam 

pembangunan metropolitan berkelanjutan. Hasil 

studi ini diharapkan menjadi rujukan bagi pemangku 

kepentingan dalam menyusun arah pembangunan 

kota yang berorientasi masa depan, kolaboratif, dan 

berbasis inovasi pengetahuan. 

 

Kajian Literatur Penunjang  

Ekonomi-Bisnis Metropolitan: Konsep dan 

Isu Strategis 

Kawasan metropolitan merupakan pusat utama 

aktivitas ekonomi, konsentrasi penduduk, dan 

inovasi. Peran strategis kawasan ini tidak hanya 

terlihat dari kontribusinya terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) nasional, tetapi juga sebagai 

episentrum pengembangan teknologi, layanan 

intensif pengetahuan, dan transformasi ekonomi 

berkelanjutan (Boix et al., 2012; Brezzi et al., 2012). 

Salah satu konsep utama dalam dinamika 

ekonomi metropolitan adalah metropolisasi, yakni 

pandangan bahwa kota-kota besar akan menjadi 

magnet bagi sebagian besar kegiatan ekonomi 

melalui intervensi kebijakan tata ruang dan 

perencanaan strategis (Asselineau, 2024). Konsep ini 

memperkuat logika aglomerasi di mana wilayah 

metropolitan menjadi pusat pertumbuhan karena 

kemampuannya mengonsolidasikan infrastruktur, 

talenta, dan investasi. 

Selanjutnya, ekonomi sirkular menjadi 

pendekatan penting dalam mengarahkan 

pembangunan metropolitan yang berkelanjutan. 

Pendekatan ini menekankan strategi struktural 

spasial, keunggulan komparatif lokal, serta inovasi 

teknologi untuk menciptakan efisiensi sumber daya 

dan pengurangan limbah (Ci & Yan, 2011). 

Beriringan dengan itu, ekonomi hijau menguat 

sebagai kerangka kerja yang mendorong 

pembangunan rendah karbon dan efisiensi 

lingkungan, terutama pada sektor seperti pariwisata 

yang sensitif terhadap daya dukung ekosistem lokal 

(Phoochinda, 2018). 

Dalam konteks penyediaan lapangan kerja dan 

penciptaan nilai tambah, layanan berbasis 

pengetahuan (knowledge-intensive services) 

memainkan peran penting. Perusahaan-perusahaan 

jenis ini cenderung memilih lokasi dengan 

diversifikasi ekonomi tinggi, aksesibilitas 

infrastruktur transportasi, dan tingkat pendidikan 

yang memadai (Lee & van der Heijden, 2019). Hal ini 
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mempertegas pentingnya metropolitan sebagai 

ekosistem inovasi. 

Dari sisi strategis, perencanaan ekonomi dan 

spasial jangka menengah menjadi isu sentral. Kota-

kota metropolitan perlu memiliki kemampuan 

adaptif terhadap perubahan global dan guncangan 

ekonomi periodik melalui strategi yang fleksibel dan 

responsif (Ge et al., 2018). Dalam konteks ini, 

kewirausahaan dan inovasi menjadi katalisator 

utama untuk memperbarui struktur ekonomi lokal. 

Namun, dinamika ini tidak seragam, sebab kota-kota 

pusat sering mengalami tingkat kegagalan usaha baru 

yang tinggi, meskipun memiliki potensi pertumbuhan 

layanan canggih yang lebih cepat dibandingkan 

dengan pinggiran kota atau kota kecil (Jones, 2011). 

Transformasi menuju pertumbuhan hijau juga 

menjadi prioritas strategis. Kota seperti Aberdeen 

menunjukkan bahwa peralihan dari ekonomi 

berbasis minyak ke model yang berkelanjutan 

membuka peluang ekonomi dan pekerjaan baru, 

sekaligus mendefinisikan ulang identitas kawasan 

(Vinod Kumar, 2019). Di sini, peran pendidikan 

tinggi menjadi sangat signifikan. Institusi pendidikan 

tidak hanya sebagai penyedia tenaga kerja 

berkualitas, tetapi juga sebagai motor penggerak 

ekonomi lokal melalui program yang mendukung 

pekerjaan hijau dan layanan bisnis (Muzayanah et al., 

2020). 

Akhirnya, tantangan dalam perencanaan 

regional tetap menjadi perhatian utama. 

Permasalahan seperti definisi indikator keberhasilan, 

kelembagaan yang lemah, dan ketimpangan distribusi 

manfaat menjadi hambatan dalam optimalisasi 

potensi ekonomi metropolitan (De Gregorio 

Hurtado et al., 2023). Diperlukan tata kelola yang 

kuat dan tujuan pembangunan yang jelas agar inisiatif 

regional dapat mendorong pertumbuhan yang 

inklusif dan berkelanjutan. 

Ekonomi-bisnis metropolitan merupakan 

bidang kompleks yang mengintegrasikan dimensi 

spasial, sosial, dan inovatif dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi. Untuk menghadapi 

tantangan dan memaksimalkan peluang, strategi yang 

terintegrasi dan berkelanjutan harus dikembangkan, 

dengan memperkuat kolaborasi antara pemerintah, 

sektor swasta, dan institusi pendidikan. 

 

Pemetaan Tren Global dalam Penelitian 

Ekonomi dan Bisnis di Kawasan Perkotaan 

Penelitian global mengenai ekonomi dan bisnis 

di kawasan perkotaan menunjukkan pergeseran 

besar dalam struktur dan dinamika sistem ekonomi 

global, terutama sebagai akibat dari globalisasi, 

transformasi digital, dan tuntutan pembangunan 

berkelanjutan. Kawasan perkotaan kini berperan 

sebagai simpul strategis bagi aktivitas ekonomi dan 

inovasi, mengonsolidasikan posisi mereka dalam 

jejaring kota global yang saling terhubung  (Ushakov 

& Chich-Jen, 2018). 

Salah satu tema utama dalam tren ini adalah 

globalisasi sistem bisnis perkotaan. Penelitian 

menunjukkan bahwa kota-kota global seperti New 

York, London, dan Tokyo telah menjadi pusat 

kendali dari jaringan ekonomi dunia, dengan 

konsentrasi tinggi aktivitas jasa keuangan, 

manajemen, dan teknologi (Taylor et al., 2012). 

Kota-kota ini juga memperlihatkan efektivitas 

ekonomi yang tinggi dan kemampuan bersaing dalam 

ekonomi global melalui klaster industri yang 

kompleks dan koneksi global yang luas (Krätke, 

2004) (Ushakov & Arkhipov, 2014). 

Struktur hierarki ekonomi perkotaan 

tercermin dalam keberadaan kantor pusat 

perusahaan multinasional, sektor jasa intensif 

pengetahuan, dan pusat inovasi yang terletak di kota-

kota besar dunia (Wu et al., 2022). Sementara itu, 

kota-kota berkembang seperti Mumbai dan Mexico 

City mulai muncul sebagai simpul baru dalam 

jaringan kota global, meskipun menghadapi 

tantangan dalam infrastruktur dan tata kelola  

(Cervantes-Gómez et al., 2023). 

Urbanisasi pesat di kawasan berkembang 

mendorong lonjakan kebutuhan akan infrastruktur 

kota, terutama transportasi dan mobilitas. Sistem 

transportasi cerdas dan solusi elektromobilitas 

menjadi solusi utama untuk mengatasi polusi dan 

meningkatkan efisiensi perkotaan. Namun, 

keterbatasan infrastruktur pengisian daya dan krisis 

energi masih menjadi hambatan besar (Melkonyan et 

al., 2020; Tundys & Wiśniewski, 2023). 

Transformasi digital juga menjadi pendorong 

utama perubahan dalam ekonomi perkotaan. 

Digitalisasi mendukung integrasi kota ke dalam 

ekonomi berbasis pengetahuan serta mengatasi 

kesenjangan digital yang menghambat daya saing  

(Shmatko et al., 2021). Industri kreatif dan ekonomi 

berbasis budaya semakin mendapatkan perhatian, 

terutama dalam konteks implementasi prinsip 

Industry 5.0 yang menekankan harmoni antara 

manusia, teknologi, dan keberlanjutan (Sneha & 

Kavitha, 2024). 

Pembangunan berkelanjutan dan ketahanan 

kota merupakan dimensi penting lainnya dalam 

penelitian terkini. Inisiatif seperti Nature-based 

Solutions (NbS) dan kolaborasi dalam pembangunan 

infrastruktur menunjukkan bagaimana kota dapat 

menjawab tantangan global seperti perubahan iklim 

dan krisis sumber daya (Taneja, 2018; Zyoud & 

Zyoud, 2025). Studi kasus seperti King Abdullah 

Economic City di Arab Saudi mencerminkan strategi 
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entrepreneurial urbanism dalam mendiversifikasi 

ekonomi pasca-minyak dan membentuk ulang 

identitas ekonomi kota (Moser et al., 2015). 

Secara keseluruhan, penelitian ekonomi dan 

bisnis di kawasan perkotaan mengungkap pentingnya 

kota sebagai entitas ekonomi global yang adaptif, 

inovatif, dan berkelanjutan. Tren global yang 

dipetakan dari berbagai literatur menggarisbawahi 

perlunya pendekatan multidisipliner dalam 

mengelola transformasi kota, mulai dari reformasi 

kebijakan ekonomi, integrasi teknologi digital, hingga 

penguatan tata kelola berkelanjutan yang berbasis 

lokal dan inklusif. 

 

Metoda Analisa 

Studi ini menggunakan pendekatan Systematic 

Literature Review (SLR) berbasis bibliometrik guna 

menelaah secara sistematis dan terukur arah dan 

kecenderungan riset global terkait masa depan 

ekonomi-bisnis kota metropolitan, dengan fokus 

pada konteks Semarang sebagai kasus reflektif. 

Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh 

pemahaman menyeluruh terhadap perkembangan 

pengetahuan ilmiah global serta potensi aplikasinya 

bagi inovasi kebijakan publik kota-kota di Indonesia, 

khususnya Semarang. 

Sebagai dasar sistematika analisis, studi ini 

mengadopsi kerangka kerja Preferred Reporting 

Items for Systematic reviews and Meta-Analyses 

(PRISMA) (Gao et al., 2021; Kahale et al., 2022). 

Kerangka PRISMA dipilih karena telah teruji dalam 

memastikan transparansi, reproduktibilitas, serta 

akurasi pelaporan dalam studi tinjauan sistematis. 

Dengan menggunakan PRISMA, proses pencarian, 

penyaringan, dan pemilihan literatur terdokumentasi 

secara ketat dan terstruktur. 

Scopus dipilih sebagai satu-satunya basis data 

literatur ilmiah dalam studi ini. Pemilihan ini 

didasarkan pada reputasinya sebagai pangkalan data 

bibliografi terbesar dan paling bereputasi di dunia 

yang mencakup jurnal-jurnal terindeks dan ditinjau 

sejawat secara ketat dari berbagai bidang ilmu 

(Mongeon & Paul-Hus, 2016). Scopus juga sering 

digunakan sebagai acuan utama dalam proses 

formulasi kebijakan berbasis bukti di tingkat global, 

termasuk oleh kota-kota besar dan metropolitan 

dalam merancang kebijakan strategisnya (Harzing & 

Alakangas, 2016). Dengan demikian, analisis berbasis 

metadata Scopus memungkinkan studi ini untuk 

menyusun gambaran yang komprehensif mengenai 

ekosistem pengetahuan global terkait tema masa 

depan ekonomi dan bisnis perkotaan. 

Pencarian data dilakukan pada Januari 2024 

dengan merancang kata kunci pencarian (search 

string) yang disesuaikan untuk menangkap artikel-

artikel relevan di domain ekonomi, bisnis, dan 

pembangunan perkotaan. Frase kunci utama 

mencakup kombinasi istilah seperti: “urban 

economy”, “business city”, “metropolitan 

development”, “urban future”, “economic 

foresight”, “smart city economy”, “urban business 

ecosystem”, dan “Semarang”. Pencarian difokuskan 

pada bidang title, abstract, dan keywords untuk 

memastikan keterkaitan langsung artikel-artikel yang 

diambil dengan tema penelitian. Selain itu, filter 

tambahan digunakan untuk membatasi publikasi pada 

artikel jurnal, berbahasa Inggris, dan telah 

dipublikasikan dalam 15 tahun terakhir (2009–2024) 

guna menjaga relevansi dan konteks mutakhir dari 

literatur. Batasan waktu 2009–2024 dipilih untuk 

memastikan relevansi dan keterkinian literatur yang 

dianalisis dalam studi ini. Tahun 2009 menandai fase 

penting dalam perkembangan riset ekonomi-bisnis 

kota metropolitan, seiring dengan meningkatnya 

perhatian global terhadap isu urbanisasi, 

transformasi digital, dan keberlanjutan pasca-krisis 

keuangan global 2008. Periode ini juga 

mencerminkan era awal adopsi konsep smart city 

dan knowledge-based economy di berbagai kota 

dunia 

Sebagaimana ditunjukkan dalam diagram 

PRISMA (Gambar 1), proses seleksi literatur 

melibatkan empat tahapan utama: identifikasi, 

penyaringan (screening), pengecekan kelayakan 

(eligibility), dan inklusi akhir. Terdapat 93 artikel 

penyaringan akhir yang siap dilakukan tinjauan 

sistematik lebih lanjut. 

 
 

Gambar 1. Alur Penyaringan PRISMA 
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Tabel 1. Keyword Pencarian 
No Kata Kunci 

Utama 

Variasi Sinonim / 

Frase Terkait 

Logika Boolean 

(Search String) 

1 Urban 

Economy 

“urban economy”, 

“urban economic 

development”, 

“urban economic 

transformation” 

("urban economy" OR 

"urban economic 

development" OR 

"urban economic 

transformation") 
2 Business City “business city”, 

“urban business”, 

“city-level 

business” 

("business city" OR 

"urban business" OR 

"city-level business") 

3 Metropolitan 

Development 

“metropolitan 

development”, 

“urban 

metropolitan”, 

“metro area 
economy” 

("metropolitan 

development" OR 

"urban metropolitan" 

OR "metro area 

economy") 

4 Urban Future “urban future”, 

“city foresight”, 

“urban 
transformation” 

("urban future" OR 

"city foresight" OR 

"urban 
transformation") 

5 Economic 

Foresight 

“economic 

foresight”, “future 

economy”, 
“economic 

scenario” 

("economic foresight" 

OR "future economy" 

OR "economic 
scenario") 

6 Smart City 

Economy 

“smart city 

economy”, “digital 

urban economy”, 
“urban innovation 

economy” 

("smart city economy" 

OR "digital urban 

economy" OR "urban 
innovation economy") 

7 Urban 

Business 
Ecosystem 

“urban business 

ecosystem”, “city 
business 

environment”, 

“urban 

entrepreneurial 

ecosystem” 

("urban business 

ecosystem" OR "city 
business environment" 

OR "urban 

entrepreneurial 

ecosystem") 

8 Lokasi 

Spesifik 

(Konteks 

Lokal) 

“Semarang”, 

“Indonesia” 

("Semarang" OR 

"Indonesia") 

 

Proses analisis integratif dilakukan dengan 

mengombinasikan dua perangkat lunak bibliometrik 

yang saling melengkapi: Bibliometrix R-Studio dan 

VOSviewer. Bibliometrix R dipilih karena 

kapabilitasnya dalam menyediakan berbagai teknik 

bibliometrik lanjutan, termasuk citation analysis, co-

citation analysis, bibliographic coupling, dan 

thematic mapping (Arruda et al., 2022). Dengan ini, 

pola evolusi riset, kontributor utama, jurnal kunci, 

serta peta tematik perkembangan wacana dapat 

teridentifikasi. Sementara itu, VOSviewer digunakan 

secara spesifik untuk melakukan analisis ko-

ocurrence istilah (term co-occurrence) dalam title, 

abstract, dan keywords (Van Eck & Waltman, 2022). 

Alat ini memungkinkan visualisasi struktur topikal 

melalui jaringan node (istilah) dan link (relasi antara 

istilah). Ukuran node menggambarkan frekuensi 

kemunculan istilah, sementara ketebalan link 

menunjukkan kekuatan asosiasi antar istilah. Melalui 

algoritma clustering-nya, VOSviewer mampu 

mengidentifikasi klaster tematik dominan dalam 

literatur global, yang relevan untuk menyusun 

konstruksi pemikiran strategis terhadap masa depan 

ekonomi dan bisnis kota metropolitan. Sebelum 

visualisasi dilakukan, dilakukan proses pembersihan 

data (data cleaning) seperti penggabungan sinonim 

dan normalisasi istilah melalui thesaurus file, untuk 

memastikan keakuratan dalam pemetaan 

terminologi. Untuk memperdalam interpretasi 

terhadap hasil bibliometrik, dilakukan juga analisis 

konten secara deduktif terhadap artikel yang 

terpetakan oleh Bibliography Coupling. Analisis ini 

bertujuan menggali dimensi konseptual, spasial, 

sektoral, dan metodologis dari literatur yang ada.  

 

 

Hasil dan Pembahasan 

Statistik Deskriptif Metadata Literatur 

Ilmiah 

Dalam studi bibliometrik dan SLR terintegrasi, , 

statistik deskriptif memainkan peran penting dengan 

menyajikan informasi utama seperti jumlah 

dokumen, jumlah penulis, serta jurnal yang terlibat 

dalam analisis (Haddow, 2018). Data ini berfungsi 

sebagai landasan awal untuk memahami ruang 

lingkup penelitian yang dikaji. Di samping itu, evaluasi 

terhadap produksi ilmiah tahunan (Annual Scientific 

Production) digunakan untuk mengamati dinamika 

publikasi dari tahun ke tahun, yang mencerminkan 

arah dan perkembangan penelitian dalam bidang 

tertentu (Ahmad et al., 2019). Melalui analisis ini, 

dapat diidentifikasi momen-momen lonjakan 

maupun penurunan produktivitas ilmiah, serta 

terlihat pola kontribusi antara individu dan 

kolaborator. Informasi semacam ini krusial dalam 

menilai kemajuan, arah fokus penelitian, serta 

dampak akademik secara menyeluruh dalam suatu 

disiplin ilmu. 

Berdasarkan hasil analisis Main Information dari 

aplikasi Bibliometrix R-Studio pada tabel 2, terlihat 

bahwa tren riset bereputasi global mengenai topik 

ekonomi-bisnis Kota Semarang menunjukkan 

perkembangan yang cukup signifikan selama periode 

2013–2025. Dengan total 93 dokumen dari 63 

sumber dan tingkat pertumbuhan tahunan sebesar 

16,1%, kajian ini menandakan meningkatnya 

perhatian ilmiah terhadap isu ekonomi dan bisnis 

kota metropolitan Semarang. Rata-rata usia 

dokumen 4,3 tahun menunjukkan bahwa data yang 

dianalisis relatif mutakhir, sedangkan rata-rata 6,29 

sitasi per dokumen mencerminkan relevansi dan 

pengaruh akademik yang sedang berkembang. 

Keterlibatan 280 penulis dengan rata-rata 3,38 

penulis per artikel memperlihatkan tingginya 

kolaborasi ilmiah, meskipun kolaborasi internasional 

masih terbatas (7,5%). Jumlah referensi yang 

mencapai 4.035 menunjukkan kedalaman sumber 
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yang digunakan, memperkuat kredibilitas studi ini 

sebagai fondasi pemahaman tren ekonomi-bisnis 

Kota Semarang yang menembus kajian global. 

 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Metadata Artikel Ilmiah 

Deskripsi Hasil 

MAIN INFORMATION ABOUT DATA 

Timespan 2013:2025 

Sources (Journals, Books, etc) 63 

Documents 93 

Annual Growth Rate % 16,1 

Document Average Age 4,3 

Average citations per doc 6,29 

References 4035 

DOCUMENT CONTENTS 

Keywords Plus (ID) 103 

Author's Keywords (DE) 389 

AUTHORS 

Authors 280 

Authors of single-authored docs 8 

AUTHORS COLLABORATION 

Single-authored docs 8 

Co-Authors per Doc 3,38 

International co-authorships % 7,527 

DOCUMENT TYPES 

article 93 

 

Analisis tren publikasi tahunan pada gambar 2 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam jumlah 

riset global yang relevan dengan isu masa depan 

ekonomi-bisnis kota metropolitan seperti 

Semarang. Sejak 2013, publikasi meningkat tajam, 

terutama setelah 2018, dengan puncaknya pada 2020 

(15 artikel) dan tetap tinggi hingga 2024. Lonjakan ini 

mencerminkan meningkatnya urgensi global 

terhadap isu urbanisasi, transformasi ekonomi, dan 

tantangan perkotaan Semarang pasca-pandemi. 

Meskipun terjadi sedikit penurunan pada 2025 (6 

artikel), tren selama satu dekade terakhir 

mengindikasikan bahwa topik ini semakin menjadi 

perhatian ilmiah. Hal ini memperkuat posisi studi ini 

dalam memetakan arah riset global terkait kota 

metropolitan Semarang. 

 

 
 

Gambar 2. Tren Publikasi Tahunan 

 

 

Analisis Word Cloud 

Analisis Word Cloud dalam bibliometrik adalah 

metode visualisasi yang menampilkan frekuensi 

kemunculan kata atau frasa dalam kumpulan 

metadata dokumen ilmiah, seperti judul, abstrak, 

atau kata kunci (Mulay et al., 2020). Kata-kata yang 

sering muncul akan ditampilkan dengan ukuran lebih 

besar, memungkinkan peneliti untuk secara cepat 

mengidentifikasi tema, topik dominan, dan fokus 

riset dalam suatu bidang.  

 

Berdasarkan analisis mendalam dari visualisasi 

Word Cloud pada gambar 3, tampak bahwa fokus 

riset global yang berkaitan dengan masa depan 

ekonomi-bisnis Metropolitan Semarang terpusat 

pada isu keberlanjutan dan pengelolaan lingkungan. 

Kata-kata seperti "Indonesia," "Semarang," dan 

"Central Java" menunjukkan lokasi strategis sebagai 

objek kajian. Tema-tema dominan seperti “waste 

management,” “composting,” “circular economy,” 

dan “environmental management” mencerminkan 

perhatian besar terhadap transisi menuju ekonomi 

hijau sebagai fondasi pertumbuhan wilayah 

metropolitan. Istilah “social network,” “surveys,” 
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dan “adaptive management” mengindikasikan adanya 

pendekatan kolaboratif dan partisipatif dalam 

membangun solusi urban yang berkelanjutan. Selain 

itu, munculnya kata seperti “economic 

performance” dan “corporate strategies” 

menunjukkan keterkaitan antara pengelolaan 

lingkungan dan kinerja ekonomi lokal. Temuan ini 

menegaskan bahwa pembangunan Semarang ke 

depan sangat dipengaruhi oleh integrasi antara isu 

ekologis dan strategi ekonomi kota secara sistemik. 

 

 
Gambar 3. Visualisasi Word Cloud 

 

Analisis Ko-Okurensi Kata Kunci 

VOSViewer digunakan dalam analisis ko-

okurensi kata kunci untuk mengeksplorasi 

keterkaitan antar istilah yang sering muncul 

bersamaan dalam dokumen seperti publikasi ilmiah 

atau laporan penelitian (Lozano et al., 2019). 

Langkah pertama biasanya dimulai dengan 

mengekspor data bibliometrik dari basis data seperti 

Scopus. Setelah data dimuat, perangkat lunak ini 

akan mendeteksi kata kunci yang paling sering 

muncul, menghitung frekuensinya, dan menganalisis 

keterkaitan berdasarkan kemunculan bersamaan 

dalam satu dokumen. Visualisasi hasilnya ditampilkan 

dalam bentuk peta jaringan, di mana setiap simpul 

menggambarkan sebuah kata kunci, dan garis antar 

simpul menunjukkan seberapa sering dua kata kunci 

tersebut muncul bersama. Kelompok kata kunci 

dengan hubungan yang erat akan terbentuk sebagai 

klaster, yang mencerminkan tema atau topik 

tertentu dalam bidang kajian. Warna dan ukuran 

masing-masing simpul memperlihatkan seberapa 

signifikan dan seringnya istilah tersebut digunakan. 

Berdasarkan visualisasi ko-okurensi kata kunci 

melalui VOSviewer pada gambar 4, analisis 

bibliometrik terhadap tren riset global mengenai 

masa depan ekonomi-bisnis Metropolitan Semarang 

mengungkap enam klaster tematik yang saling 

terhubung, menunjukkan kompleksitas isu yang 

tengah menjadi perhatian ilmiah. 

 

Klaster kuning memusatkan perhatian pada 

kata kunci “Indonesia”, “competitive advantage”, 

dan “Semarang old city”, yang menunjukkan fokus 

pada aspek daya saing regional berbasis potensi lokal 

dan historis, termasuk revitalisasi kawasan kota lama 

sebagai aset ekonomi kreatif. Klaster hijau yang 

menghubungkan “Semarang”, “conservation”, 

“supply chain”, dan “motivation” mengindikasikan 

urgensi pengelolaan rantai pasok yang berkelanjutan 

serta pelestarian lingkungan dalam konteks 

urbanisasi dan tekanan industri. 

Sementara itu, klaster merah menyatukan topik 

“covid-19 pandemic”, “sustainability”, dan “tourist 

destination”, mencerminkan dampak besar pandemi 

terhadap sektor pariwisata dan urgensi penerapan 

prinsip keberlanjutan dalam strategi pemulihan 

ekonomi. Hal ini mempertegas kebutuhan akan 

inovasi kebijakan dan adaptasi sektor jasa dalam 

konteks metropolitan. 

Klaster biru yang terdiri dari “transformational 

leadership” dan turunannya menyoroti pentingnya 

gaya kepemimpinan transformatif dalam mendorong 

perubahan sosial-ekonomi, terutama dalam 

mengarahkan sektor-sektor strategis menuju model 

pembangunan yang resilien dan inklusif. Keterkaitan 

kata “leadership” dengan “covid-19 pandemic” 

menunjukkan peran krusial kepemimpinan dalam 

menghadapi krisis global. 
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Secara keseluruhan, peta ini menegaskan bahwa 

masa depan ekonomi-bisnis Semarang sangat 

dipengaruhi oleh sinergi antara kepemimpinan 

inovatif, konservasi budaya, pemulihan pariwisata, 

serta penguatan daya saing berbasis lokal. Analisis ini 

membuka ruang bagi penyusunan agenda riset dan 

kebijakan pembangunan metropolitan yang 

terintegrasi dengan dinamika global dan lokal. 

 

 
Gambar 4. Visualisasi Ko Okurensi Kata Kunci 

 

Analisis Bibliography Coupling 

Bibliographic coupling adalah teknik analisis 

bibliometrik yang mengukur keterkaitan antar 

dokumen berdasarkan jumlah referensi yang sama-

sama mereka kutip (Weinberg, 1974). Dua artikel 

dianggap memiliki keterkaitan yang kuat apabila 

mereka mengacu pada sumber-sumber pustaka yang 

sama, meskipun tidak saling mengutip satu sama lain 

secara langsung. Karena teknik ini mencerminkan 

kesamaan dasar teoritis atau metodologis antar 

studi, bibliographic coupling sangat efektif untuk 

mengelompokkan literatur ke dalam klaster atau 

tema yang serupa. Dalam Systematic Literature 

Review (SLR), bibliographic coupling menjadi dasar 

kuat untuk memetakan lanskap penelitian secara 

objektif dan sistematis. Dengan mengidentifikasi 

kelompok-kelompok dokumen yang saling 

terhubung melalui referensi, peneliti dapat 

mengenali struktur pengetahuan yang ada, 

mengidentifikasi subbidang dominan, serta 

menyoroti gap penelitian. Dengan demikian, 

bibliographic coupling membantu dalam membangun 

kerangka tematik yang komprehensif untuk kajian 

literatur yang berorientasi pada pemetaan riset. 

Hasil analisis Bibliography Coupling pada 

Gambar 5 mengelompokkan literatur global terkait 

masa depan ekonomi-bisnis Metropolitan Semarang 

ke dalam empat klaster tematik utama, yang 

mencerminkan dinamika riset lintas sektor dan 

disiplin. Klaster 1 (Merah) berfokus pada perilaku 

konsumen, identitas merek, dan tata kelola ekonomi 

berbasis nilai-nilai Islam serta praktik ekonomi 

sirkular. Penelitian-penelitian dalam klaster ini 

banyak mengambil konteks kota-kota besar di 

Indonesia, termasuk Semarang, serta menggunakan 

pendekatan kuantitatif seperti SEM untuk 

memahami keputusan konsumsi dan praktik bisnis 

lokal. Klaster 2 (Hijau) menyoroti dimensi perilaku 

organisasi publik dan digitalisasi kewirausahaan. 

Riset-riset dalam klaster ini mengeksplorasi 

bagaimana persepsi keadilan layanan, organizational 

citizenship behavior (OCB), dan pembelajaran 

kewirausahaan digital membentuk perilaku aktor 

sektor publik dan mahasiswa di Semarang dan 

sekitarnya. Klaster 3 (Biru) menggambarkan 

transformasi digital dan penguatan jejaring sosial 

dalam mendorong performa UKM. Topik-topik 

seperti penggunaan QRIS, inkubasi wirausaha, dan 

social capital menjadi pusat perhatian, menunjukkan 

arah perkembangan ekonomi digital dan kolaboratif 

yang mengemuka di Semarang. Sementara itu, 

Klaster 4 (Kuning) menyoroti aspek kepemimpinan, 

kreativitas karyawan, dan keberlanjutan dalam 

manajemen perkotaan. Kajian dalam klaster ini 

memberikan wawasan penting mengenai pentingnya 

green intellectual capital dan kepemimpinan etis 

dalam mendukung transformasi menuju kota 

berkelanjutan. Tabel 3 merangkum klasterisasi 

Bibliography Coupling. 
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Tabel 3. Ringkasan Klasterisasi Bibliography Coupling 

Klaster Kata Kunci 

Dominan 

Tren 

Temporal 

Peran dalam Sistem Ekonomi Kota 

Semarang 

Klaster 

1Dinamika 

Perilaku 

Konsumen dan 

Praktik Bisnis 

Nilai 

eWOM, brand 

religiosity, halal 

identity, ekonomi 

sirkular, loyalitas 

merek, SAK EMKM, 

supply chain 

cooperation 

2017–

2022(pasca-2018 

meningkat seiring 

digitalisasi dan 

kesadaran nilai) 

Menjadi fondasi ekonomi berbasis nilai dan 

keberlanjutan; memengaruhi perilaku 

konsumsi dan praktik bisnis lokal melalui 

identitas religius dan digitalisasi; 

memperkuat loyalitas konsumen berbasis 

nilai lokal. 

Klaster 

2Transformasi 

Budaya 

Organisasi 

Publik dan 

Kewirausahaan 

Digital 

OCB, persepsi 

keadilan layanan, 

pelayanan publik, 

digital 

entrepreneurship, 

generasi muda 

2018–

2022(berkemban

g saat pandemi 

dan reformasi 

birokrasi digital) 

Mendorong reformasi tata kelola publik 

berbasis keadilan dan partisipasi; 

membentuk ekosistem kewirausahaan 

digital generasi muda sebagai motor 

ekonomi lokal masa depan. 

Klaster 3Inovasi 

Digital dan 

Modal Sosial 

Kompetitif 

dalam UMKM 

QRIS, digital 

adoption, social 

capital, knowledge 

sharing, SCM, literasi 

kewirausahaan 

2021–

2024(dipercepat 

oleh pandemi dan 

teknologi 

pembayaran) 

Memperkuat daya saing UMKM melalui 

teknologi dan jaringan sosial produktif; 

menjadi penghubung antara digitalisasi, 

literasi bisnis, dan inklusi ekonomi. 

Klaster 

4Kepemimpina

n Strategis dan 

Keunggulan 

Hijau dalam 

Tata Kelola 

kepemimpinan etis, 

green intellectual 

capital, eco-

innovation, ASN 

milenial, efikasi kreatif 

2022–

2024(meningkat 

dengan agenda 

keberlanjutan dan 

green economy) 

Menentukan arah pembangunan kota hijau 

dan cerdas; mendukung transisi menuju 

kota berkelanjutan berbasis inovasi, nilai 

moral, dan kolaborasi lintas sektor. 

 

 

Telaah Literatur Klaster 1: Dinamika 

Perilaku Konsumen dan Praktik Bisnis Nilai 

dalam Lanskap Ekonomi Kota Semarang 

Klaster riset ini memetakan kompleksitas 

perilaku konsumen dan praktik bisnis bernilai di 

Kota Semarang yang dipengaruhi oleh 

perkembangan sosial, teknologi, hingga dinamika 

identitas religius dan keberlanjutan. Tema sentral 

yang muncul adalah bagaimana nilai, identitas, dan 

interaksi digital membentuk keputusan ekonomi 

masyarakat urban dalam lokal perkotaan Semarang 

yang religius dan berorientasi keberlanjutan. Studi 

Amron et al. (2018) menunjukkan bahwa media 

konvensional dan electronic word of mouth 

(eWOM) memiliki pengaruh signifikan terhadap 

norma subjektif dan niat pembelian layanan asuransi 

syariah (Amron et al., 2018). Di Semarang, di mana 

populasi Muslim cukup dominan, hal ini 

mencerminkan pentingnya komunikasi berbasis nilai 

dalam memengaruhi perilaku konsumen. Integrasi 

antara media digital dan sosial menjadi faktor 

penggerak intensi pasar yang berbasis kepercayaan 

kolektif. 

Sementara itu, Hidayanti dan Farida (2018) 

menekankan pentingnya pengalaman merek dan 

kepercayaan terhadap merek dalam membentuk 

loyalitas, khususnya pada produk teknologi seperti 

laptop (Hidayanti & Farida, 2018). Di kalangan 

mahasiswa Semarang, loyalitas merek ternyata tidak 

hanya dibentuk oleh kualitas fungsional, melainkan 

oleh keterikatan psikologis yang dibentuk oleh 

interaksi dan pengalaman berulang terhadap merek. 

Dimensi kepercayaan dan identifikasi konsumen juga 

dikaji oleh Mursid dan Wu (2021) dalam konteks 

restoran halal di Semarang. Mereka 

menggarisbawahi peran identitas halal perusahaan 

terhadap kepuasan, kepercayaan, dan loyalitas 

pelanggan. Identitas halal yang khas—termasuk 

prestise dan distingsi—berkontribusi signifikan 

dalam menciptakan ikatan antara konsumen dan 

perusahaan, menegaskan peran sosial-budaya dalam 

lanskap konsumsi kota (Mursid & Wu, 2022). 

Dalam sektor UMKM, Kristiana et al. (2021) 

mengevaluasi kepatuhan pelaporan pajak selama 

pandemi COVID-19, yang ternyata dipengaruhi oleh 

tingkat pengetahuan akuntansi dan penerapan 

standar SAK EMKM. Temuan ini penting dalam 

memahami bagaimana edukasi keuangan dan tata 

kelola akuntansi mikro berkontribusi pada perilaku 

ekonomi formal di kalangan pelaku usaha Semarang 
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(Kristiana & Nurcahyono, 2021). Menambahkan 

dimensi struktural, Susanty et al. (2018) 

mengungkapkan bagaimana pilihan struktur tata 

kelola rantai pasok dalam industri ayam broiler di 

pasar tradisional Semarang dipengaruhi oleh teori 

biaya transaksi dan keuntungan kolaboratif (Susanty 

et al., 2018). Dalam ekosistem ekonomi lokal, 

keputusan bisnis tidak lepas dari ketidakpastian 

pasar dan kemampuan berjejaring antarpelaku. 

Lebih lanjut, praktik ekonomi sirkular pada 

industri mebel tradisional dieksplorasi oleh Susanty 

et al. (2020). Studi ini menyoroti pentingnya 

environmental-oriented supply chain cooperation 

(ESCC) dalam mengakselerasi keberlanjutan 

lingkungan dan kinerja ekonomi UMKM di Semarang 

dan sekitarnya (Susanty et al., 2020). Model 

kolaboratif dalam rantai pasok terbukti efektif untuk 

mengklasifikasikan pelaku usaha sebagai leaders, 

followers, dan laggards dalam penerapan prinsip 

ekonomi sirkular. Akhirnya, Wahyuni dan Fitriani 

(2017) menyuguhkan pendekatan konsep “brand 

religiosity aura” dalam membangun loyalitas nasabah 

bank syariah (Wahyuni & Fitriani, 2017). Studi ini 

relevan dalam konteks Semarang yang sedang 

membangun citra sebagai kota religius modern. Aura 

religius menjadi elemen strategis dalam pengelolaan 

merek, yang menghubungkan dimensi spiritual 

dengan relasi emosional konsumen. 

Melalui sintesis literatur Klaster 1, terlihat 

bahwa proyeksi masa depan ekonomi-bisnis 

Metropolitan Semarang akan ditandai oleh integrasi 

antara nilai-nilai sosial budaya lokal, digitalisasi 

perilaku konsumen, dan penguatan tata kelola usaha 

berbasis efisiensi serta keberlanjutan. Peneliti 

melihat bahwa pergeseran preferensi konsumen 

menuju produk dan layanan berbasis nilai seperti 

halal, syariah, serta kepatuhan etis bukan sekadar 

tren normatif, tetapi menjadi fondasi strategis dalam 

membentuk loyalitas dan daya saing bisnis jangka 

panjang. Dalam konteks ini, perusahaan yang mampu 

menarasikan identitas merek secara autentik dan 

selaras dengan nilai lokal akan memiliki keunggulan 

kompetitif yang berkelanjutan. 

Lebih jauh, digitalisasi  melalui eWOM, brand 

experience daring, dan edukasi kewirausahaan 

digital bukan hanya alat promosi, tetapi menjadi 

ekosistem baru pembentukan niat beli, kepercayaan, 

dan keterlibatan pelanggan. Ini menuntut pelaku 

usaha dan pemerintah kota untuk membangun 

infrastruktur digital yang inklusif dan berkelanjutan, 

serta mendorong adaptasi UMKM terhadap standar 

akuntansi dan transparansi sebagai syarat dasar 

akuntabilitas ekonomi perkotaan. 

Dalam tataran sektor riil, praktik ekonomi 

sirkular dan struktur pasok berbasis kolaborasi 

menjadi indikasi bahwa Semarang memiliki potensi 

sebagai model kota resilien di tengah tantangan 

krisis global dan perubahan iklim. Peneliti menilai 

bahwa penguatan jejaring antar pelaku ekonomi 

lokal, institusi pendidikan, dan kebijakan pemerintah 

yang mendukung keberlanjutan, akan menentukan 

kecepatan akselerasi Semarang menuju ekonomi 

berbasis pengetahuan dan nilai. 

Dengan demikian, masa depan ekonomi-bisnis 

Metropolitan Semarang diproyeksikan akan 

mengarah pada hibridisasi antara nilai religius-

kultural, teknologi digital, dan efisiensi struktural. 

Konfigurasi ini akan menciptakan model ekonomi 

perkotaan yang tidak hanya kompetitif secara global, 

tetapi juga inklusif dan bermakna secara sosial. 

 

Telaah Literatur Klaster 2: Transformasi 

Budaya Organisasi Publik dan Kewirausahaan 

Digital Kota Semarang 

Literatur dalam Klaster 2 menyoroti dua poros 

utama dalam lanskap ekonomi dan sosial Kota 

Semarang: transformasi budaya organisasi sektor 

publik serta munculnya semangat kewirausahaan 

digital di kalangan generasi muda. Melalui 

pendekatan konseptual dan empiris yang beragam, 

ketiga studi dalam klaster ini menyajikan gambaran 

transformatif terhadap perilaku aktor institusional 

dan individual dalam menghadapi tantangan era 

ketidakpastian. 

Studi Budiyanti dan Patiro (2018) membongkar 

dinamika persepsi keadilan layanan dan pengaruhnya 

terhadap emosi serta intensi perilaku konsumen 

dalam konteks restoran cepat saji (Budiyanti & 

Patiro, 2018). Walau fokusnya pada industri 

makanan, temuan ini menyentuh esensi budaya 

pelayanan publik: bahwa persepsi masyarakat atas 

keadilan (baik dari sisi harga, hasil, maupun interaksi) 

secara signifikan mempengaruhi loyalitas dan 

partisipasi mereka. Implikasi bagi sektor publik di 

Semarang adalah perlunya peningkatan kualitas 

layanan yang berkeadilan dan responsif secara 

emosional — sebuah prasyarat penting untuk 

membangun kepercayaan publik di tengah arus 

ekspektasi masyarakat urban yang terus meningkat. 

Dalam ranah pemerintahan, Sukresna et al. (2021) 

memperkuat pentingnya Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) sebagai elemen krusial dalam 

membentuk kinerja organisasi publik (Sukresna et 

al., 2021). Studi ini menekankan bahwa kontribusi 

sukarela pegawai — yang melampaui tugas formal — 

dipengaruhi oleh persepsi terhadap kepemimpinan 

dan motivasi pelayanan publik. Konteks Kota 

Semarang sebagai pusat pemerintahan daerah 

memberikan signifikansi tersendiri: dengan birokrasi 

yang terus terdorong untuk lebih adaptif, agile, dan 



 Alfarizi Muhammad, dkk. 2025 /Jurnal Riptek Vol 19 No 2 (95 - 116) 106 

kolaboratif, pengembangan OCB menjadi strategi 

transformasional dalam meningkatkan kualitas tata 

kelola dan kepercayaan warga terhadap institusi. 

Beranjak ke generasi muda. Darmanto et al. (2022) 

mengkaji bagaimana intensi kewirausahaan digital 

mahasiswa di Semarang terbentuk dari kombinasi 

pendidikan, dorongan lingkungan, dan profil risiko 

(Darmanto et al., 2022). Di tengah era digital dan 

disrupsi kerja konvensional, model intensi ini 

mencerminkan kebutuhan strategis untuk 

menyiapkan talenta yang tidak hanya siap kerja, 

tetapi juga siap mencipta lapangan kerja berbasis 

teknologi. Penelitian ini menunjukkan bahwa faktor 

pendidikan dan keberanian mengambil risiko lebih 

signifikan dibandingkan dukungan lingkungan, 

mengindikasikan bahwa kampus dan institusi 

pelatihan memiliki peran kunci dalam membentuk 

digital entrepreneur masa depan Semarang. 

Dari keterkaitan keseluruhan literatur dalam 

Klaster 2, peneliti memandang bahwa masa depan 

ekonomi-bisnis Metropolitan Semarang akan sangat 

dipengaruhi oleh sinergi antara reformasi budaya 

organisasi publik dan tumbuhnya ekosistem 

kewirausahaan digital yang progresif. Transformasi 

birokrasi yang mengedepankan nilai-nilai keadilan, 

empati layanan, dan perilaku organisasi sukarela 

(OCB) bukan lagi pilihan, melainkan keharusan 

dalam menjawab kompleksitas kebutuhan 

masyarakat urban yang semakin menuntut 

transparansi, efisiensi, dan inklusi. 

Dalam kerangka ini, sektor publik Semarang 

perlu mengadopsi pendekatan manajerial yang lebih 

adaptif, dengan memanfaatkan teknologi digital tidak 

hanya sebagai alat administratif, tetapi sebagai 

jembatan partisipatif antara pemerintah dan warga. 

Misalnya, pemanfaatan platform layanan digital yang 

interaktif dan berbasis umpan balik dapat 

memperkuat persepsi keadilan layanan publik 

sekaligus mendorong keterlibatan emosional warga 

dalam pengelolaan kota. 

Di sisi lain, semangat kewirausahaan digital yang 

tumbuh di kalangan mahasiswa dan generasi muda 

Semarang perlu dijadikan prioritas pembangunan 

ekonomi lokal. Pemerintah kota, universitas, dan 

sektor swasta dapat bersinergi membentuk inkubasi 

bisnis digital yang berkelanjutan, memfasilitasi 

pelatihan berbasis proyek nyata, serta memperluas 

akses ke modal dan pasar melalui digitalisasi UMKM. 

Dalam konteks ini, institusi pendidikan memiliki 

peluang strategis untuk menjadi katalisator inovasi 

dan penggerak utama transformasi ekonomi digital 

lokal. 

Dengan mendorong kolaborasi lintas sektor 

dan menanamkan nilai-nilai organisasi publik yang 

progresif, Semarang berpotensi menjadi model kota 

metropolitan yang tidak hanya kompetitif secara 

ekonomi, tetapi juga humanistik, partisipatif, dan 

resilien terhadap perubahan zaman. Masa depan 

Semarang terletak pada kemampuannya 

mengintegrasikan etos pelayanan publik dan spirit 

inovasi digital dalam satu ekosistem pembangunan 

yang saling memperkuat. 

 

Telaah Literatur Klaster 3: Inovasi Digital 

dan Modal Sosial Kompetitif dalam 

Penguatan UMKM Kota Semarang 

Literatur dalam Klaster 3 secara konsisten 

menunjukkan bahwa penguatan UMKM di Kota 

Semarang tak lagi cukup bergantung pada faktor-

faktor klasik seperti akses permodalan atau 

pemasaran konvensional, melainkan harus bertumpu 

pada dua pilar strategis: inovasi digital dan modal 

sosial kompetitif. Ketiganya saling berkelindan dalam 

membentuk daya saing UMKM yang tangguh, adaptif, 

dan relevan dalam lanskap ekonomi digital yang 

terus berubah. 

Studi Ratnawati dan Malik (2024) memberikan 

pemahaman krusial mengenai faktor-faktor 

psikologis yang mempengaruhi adopsi teknologi 

pembayaran digital seperti QRIS di kalangan 

masyarakat Semarang (Ratnawati & Malik, 2024). 

Temuan mereka menegaskan bahwa kemudahan 

penggunaan (perceived ease of use) dan manfaat 

fungsional (perceived benefits) memainkan peran 

signifikan dalam mendorong niat penggunaan 

teknologi ini, sedangkan persepsi risiko menjadi 

penghambat utama. Bagi pelaku UMKM, adopsi 

QRIS bukan hanya soal efisiensi transaksi, melainkan 

menjadi gerbang awal integrasi digital yang lebih 

luas—mulai dari pelacakan transaksi hingga 

pemanfaatan data pelanggan untuk strategi bisnis 

yang lebih cerdas. 

Wahyudi (2021) menekankan pentingnya 

model pendidikan kewirausahaan yang terintegrasi 

dengan nilai-nilai profesionalisme dan etika bisnis 

dalam menghasilkan wirausahawan muda yang tidak 

hanya kompeten secara teknis, tetapi juga memiliki 

wawasan global dan karakter kuat (Wahyudi, 2021). 

Model Symbiotic Career Method (SCM) yang 

dikembangkan di Semarang—khususnya di 

lingkungan akademik Universitas Diponegoro—

menjadi bukti bahwa penciptaan ekosistem inovatif 

tidak hanya terjadi di sektor swasta, melainkan juga 

dapat difasilitasi oleh institusi pendidikan tinggi. 

Upaya seperti ini sangat krusial dalam menciptakan 

regenerasi pelaku UMKM yang berpikiran terbuka 

terhadap transformasi digital dan kolaboratif secara 

sosial. 

Lebih jauh, penelitian Sutrisno et al. (2024) 

memperdalam dimensi sosial dari kinerja UMKM 
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melalui konsep competitive social capital (Sutrisno 

et al., 2024). Dalam konteks UMKM batik di 

Semarang dan sekitarnya, proses saling berbagi 

pengetahuan (knowledge donating) dan 

pengumpulan pengetahuan (knowledge collecting) 

terbukti berkontribusi positif terhadap performa 

usaha. Modal sosial yang kompetitif—yakni jaringan 

sosial yang tidak hanya berbasis kedekatan, tetapi 

juga pada nilai berbagi dan kolaborasi produktif—

muncul sebagai aset tidak berwujud namun sangat 

strategis. Ketika UMKM aktif dalam komunitas 

berbasis pengetahuan, mereka menjadi lebih cepat 

dalam beradaptasi terhadap perubahan pasar, 

teknologi, dan kebijakan. 

Keterkaitan keseluruhan literatur dalam 

Klaster 3 mencerminkan bahwa masa depan 

ekonomi-bisnis Metropolitan Semarang akan sangat 

ditentukan oleh keberhasilan kota ini dalam 

membangun ekosistem UMKM yang terhubung, 

terdigitalisasi, dan berorientasi kolaborasi. Dalam 

pandangan peneliti, inovasi digital seperti QRIS 

bukan hanya alat pembayaran, melainkan gerbang 

akselerasi transformasi digital UMKM menuju sistem 

bisnis yang transparan, cepat, dan berbasis data. 

Teknologi ini menjadi katalis efisiensi operasional 

sekaligus penghubung UMKM ke dalam ekosistem 

digital nasional dan global. Namun, teknologi saja 

tidak cukup. Literasi kewirausahaan dan penguatan 

karakter pelaku usaha menjadi dimensi krusial 

berikutnya. Pengembangan model pendidikan 

kewirausahaan yang mengintegrasikan etika bisnis 

dan wawasan global, seperti yang dikembangkan di 

Semarang, menjadi praktik baik yang perlu 

direplikasi. Inkubator bisnis, mentoring oleh pelaku 

industri, serta program pelatihan berbasis kurikulum 

kompetensi akan mempercepat lahirnya generasi 

wirausaha digital yang mampu menciptakan lapangan 

kerja dan mendisrupsi pasar konvensional secara 

positif. 

Lebih jauh, modal sosial kompetitif yang 

ditopang oleh budaya saling berbagi pengetahuan 

menjadi tulang punggung keberlanjutan UMKM. 

Ketika pelaku usaha saling terhubung dalam jejaring 

produktif, mereka tidak hanya saling memperkuat, 

tetapi juga menciptakan inovasi kolektif. Pemerintah 

Kota Semarang dapat memfasilitasi ini melalui 

kebijakan berbasis komunitas, platform digital 

kolaboratif, serta insentif bagi pelaku usaha yang aktif 

dalam ekosistem berbagi. Dengan menyatukan 

kekuatan teknologi, pendidikan, dan jaringan sosial, 

Semarang memiliki peluang besar untuk menjelma 

sebagai kota metropolitan dengan ekosistem UMKM 

yang tangguh, inovatif, dan inklusif. Masa depan 

ekonomi kota ini terletak pada sinergi cerdas antara 

digitalisasi dan nilai-nilai lokal yang memperkuat daya 

saing kolektif. 

 

Telaah Literatur Klaster 4: Kepemimpinan 

Strategis dan Keunggulan Hijau dalam Tata 

Kelola Berkelanjutan Kota Semarang 

Klaster 4 menyoroti peran krusial 

kepemimpinan strategis dan pengelolaan sumber 

daya intelektual dalam membentuk arah 

pembangunan kota yang berkelanjutan. Dalam 

konteks Kota Semarang, literatur dalam klaster ini 

secara sinergis menggambarkan bagaimana gaya 

kepemimpinan, modal intelektual hijau, serta atribut 

kepribadian dan efikasi diri dapat menjadi katalisator 

penting bagi tata kelola kota yang cerdas, inklusif, 

dan ramah lingkungan. 

Astuti et al. (2023) menemukan bahwa gaya 

kepemimpinan etis memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN) 

milenial di Semarang, melalui peningkatan motivasi 

pelayanan publik (Astuti et al., 2023). Ini 

menunjukkan bahwa dalam konteks birokrasi 

perkotaan, nilai-nilai integritas, tanggung jawab, dan 

orientasi etika mampu membentuk perilaku kerja 

yang lebih produktif dan berdampak. Menariknya, 

gaya kepemimpinan transformasional dan servant 

leadership justru tidak menunjukkan efek yang 

signifikan, mengindikasikan bahwa pendekatan yang 

menekankan pada nilai moral pribadi dan konsistensi 

tindakan lebih relevan bagi generasi muda ASN yang 

menghendaki kejelasan arah dan kejujuran 

kepemimpinan. 

Maria et al. (2022) melengkapi gambaran ini 

dengan menunjukkan bahwa kepemimpinan 

transformasional yang dikombinasikan dengan 

creative self-efficacy (CSE) dan kepribadian proaktif 

dapat mendorong kreativitas karyawan di sektor 

UMKM pangan (Maria et al., 2022). Meskipun 

kajiannya terfokus pada industri makanan, implikasi 

manajerialnya sangat relevan untuk sektor publik: 

bahwa menciptakan ruang ekspresi dan rasa percaya 

diri dalam organisasi akan memicu inovasi, terutama 

dalam menghadapi dinamika tantangan lingkungan 

dan sosial perkotaan. 

Sementara itu, Rahayu et al. (2023) mengaitkan 

kepemimpinan strategis dengan keunggulan 

kompetitif hijau (green competitive advantage) 

melalui penguatan green intellectual capital dan 

praktik eco-innovation (Rahayu et al., 2023). Studi 

ini menegaskan bahwa keberhasilan pengelolaan 

kota berkelanjutan tidak hanya bertumpu pada 

teknologi hijau, tetapi juga pada kemampuan 

pemerintah daerah dalam membangun visi bersama, 

meningkatkan komunikasi lintas aktor, dan 

menerapkan tata kelola kolaboratif. Faktor sumber 
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daya manusia dan budaya organisasi yang 

mendukung inovasi menjadi modal strategis untuk 

mewujudkan kota Semarang sebagai green city yang 

resilien terhadap perubahan iklim dan krisis energi. 

Keterkaitan literatur dalam Klaster 4 

memperlihatkan bahwa masa depan ekonomi-bisnis 

Metropolitan Semarang secara makro sangat 

bergantung pada kualitas dan arah kepemimpinan 

strategis pemerintah dalam mengelola agenda 

keberlanjutan kota. Dalam pandangan peneliti, 

pendekatan kepemimpinan yang etis dan 

berorientasi pada pembangunan hijau bukan sekadar 

tuntutan moral, tetapi telah menjadi elemen kunci 

dalam membangun daya saing kota di era transisi 

ekologi dan transformasi digital global. 

Kepemimpinan etis, sebagaimana tercermin dalam 

tata kelola ASN milenial, memiliki potensi besar 

dalam menciptakan birokrasi yang responsif, 

transparan, dan adaptif terhadap perubahan. ASN 

yang dimotivasi oleh nilai pelayanan publik, ketika 

dipimpin secara etis, akan lebih siap 

mengimplementasikan kebijakan inovatif, terutama 

dalam sektor-sektor strategis seperti energi 

terbarukan, pengelolaan limbah, dan digitalisasi 

layanan publik. Dalam kerangka ini, ASN bukan 

hanya pelaksana, tetapi juga motor inovasi dan agen 

perubahan. 

Dalam sektor kewirausahaan, gaya 

kepemimpinan transformasional dan pengembangan 

efikasi kreatif dapat mendorong munculnya pelaku 

bisnis yang inovatif dan berorientasi pada 

keberlanjutan. Hal ini menjadi penting bagi UMKM 

Semarang agar mampu beradaptasi dengan 

permintaan pasar yang semakin hijau dan digital. 

Lebih jauh, kapasitas pemerintah kota dalam 

mengembangkan green intellectual capital akan 

menentukan posisi Semarang dalam peta kompetisi 

kota berkelanjutan nasional dan regional. Dengan 

membangun struktur kepemimpinan yang mampu 

memfasilitasi kolaborasi lintas sektor—antara 

pemerintah, bisnis, akademisi, dan masyarakat 

sipil—Semarang berpeluang menjadi model kota 

dengan tata kelola strategis berbasis nilai, inovasi, 

dan lingkungan. Inilah fondasi kokoh menuju 

ekosistem ekonomi hijau yang inklusif dan berdaya 

saing tinggi di masa depan. 

 

 

Implikasi Manajerial-Kebijakan Publik  

Berdasarkan hasil studi, terdapat sejumlah 

implikasi praktis dan rekomendasi inovatif yang 

dapat dijadikan acuan dalam perumusan kebijakan 

maupun strategi manajerial di tingkat kota. Temuan 

utama menyoroti bahwa Kota Semarang sedang 

mengalami transformasi struktural dari model 

ekonomi konvensional menuju ekonomi hibrida 

yang memadukan nilai-nilai lokal, teknologi digital, 

dan prinsip keberlanjutan. Proses ini sejalan dengan 

visi pembangunan dalam RPJMD Kota Semarang dan 

RPJPD Provinsi Jawa Tengah menuju kota cerdas, 

inklusif, dan berdaya saing hijau. 

Dari sudut pandang manajerial, hasil klaster 1 

menunjukkan pentingnya adopsi strategi berbasis 

nilai (value-driven strategy) oleh pelaku usaha dan 

UMKM, terutama melalui pendekatan seperti brand 

religiosity aura dan green supply chain. Strategi ini 

tidak hanya memperkuat loyalitas konsumen, tetapi 

juga meningkatkan daya saing melalui narasi merek 

yang autentik, berbasis religiusitas, budaya lokal, dan 

kepedulian lingkungan. Hal ini sejalan dengan arah 

pengembangan produk halal dan ekonomi syariah di 

Semarang, serta program penguatan industri kreatif 

yang inklusif secara nilai. 

Sementara itu, klaster 2 memberikan 

rekomendasi transformasional di sektor publik, 

sejalan dengan agenda reformasi birokrasi berbasis 

teknologi dalam Masterplan Smart City dan SPBE 

Kota Semarang. Pemerintah kota perlu 

mengembangkan layanan publik digital yang interaktif 

dan responsif, didukung oleh peningkatan kapasitas 

ASN melalui penguatan kepemimpinan etis dan 

motivasi pelayanan publik. Temuan penting 

menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan etis lebih 

efektif membentuk kinerja ASN milenial 

dibandingkan model lainnya, menjadikannya sebagai 

komponen kunci dalam desain pelatihan, rekrutmen, 

dan pengembangan karier ASN. 

Dari sisi kewirausahaan digital, studi dalam 

klaster 2 dan 3 mendorong kolaborasi lintas sektor 

antara pemerintah, institusi pendidikan, dan industri 

untuk mengakselerasi pembangunan inkubator 

digital, pelatihan berbasis proyek nyata, serta literasi 

kewirausahaan dengan nilai etis dan wawasan global. 

Langkah ini mendukung target pengembangan 

talenta digital muda dan transformasi ekonomi lokal 

berbasis inovasi. 

Lebih lanjut, klaster 3 merekomendasikan 

percepatan adopsi teknologi pembayaran digital 

seperti QRIS di kalangan UMKM, tidak hanya sebagai 

alat transaksi, tetapi sebagai pintu masuk ke integrasi 

sistem digital dan pengelolaan data bisnis. 

Pemerintah Kota Semarang disarankan memfasilitasi 

komunitas berbagi pengetahuan berbasis platform 

digital, untuk mendorong budaya knowledge 

donating dan collecting antar pelaku UMKM. Hal ini 

mendukung Blueprint Digitalisasi UMKM dan 

memperkuat jejaring sosial yang produktif sebagai 

modal sosial kompetitif. 

Di sisi lain, klaster 4 menunjukkan bahwa 

kepemimpinan strategis berbasis green intellectual 
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capital dan eco-innovation menjadi pilar penting 

dalam mendorong tata kelola kota berkelanjutan. 

Pemerintah kota perlu merancang insentif bagi 

pelaku industri kecil dan kreatif yang menerapkan 

praktik ekonomi hijau dan inovatif, sejalan dengan 

arah RPJPD menuju Green City dan program 

Kampung Iklim Semarang. ASN dan pelaku usaha 

yang memiliki efikasi diri kreatif serta visi 

keberlanjutan akan menjadi motor perubahan dalam 

ekosistem ini. 

Melalui sintesis klaster yang dilakukan secara 

sistematis dengan pendekatan bibliometric-SLR, 

studi ini tidak hanya memetakan dinamika literatur 

global, tetapi juga menawarkan kerangka kebijakan 

dan manajerial yang evidence-based dan kontekstual 

bagi Kota Semarang. Pendekatan ini relevan dalam 

menghadapi kompleksitas urbanisasi, perubahan 

iklim, serta disrupsi teknologi. Dengan 

mengintegrasikan nilai lokal, kapasitas digital, dan 

tata kelola berkelanjutan, Kota Semarang memiliki 

peluang besar untuk menjadi model kota 

metropolitan di Indonesia yang resilien, inklusif, dan 

berbasis pengetahuan. Tabel 4 meringkas implikasi 

berdasarkan klasterisasi riset. 

 

 

Tabel 4. Implikasi Praktis Berbasis Klasterisasi 

Klaster Keterkaitan 

dengan 

Prioritas 

Daerah 

Implikasi 

Strategis / 

Rekomendas

i 

Klaster 1 

 

Perilaku 

Konsumen & 

Bisnis Nilai 

- RPJMD 

Kota 

Semarang 

2021–2026 

menekankan 

penguatan 

ekonomi lokal 

berbasis 

potensi wilayah 

dan ekonomi 

kreatif.- 

RPJPD 

Provinsi 

Jateng 

mendorong 

produk halal 

dan ekonomi 

berbasis 

syariah.- 

Masterplan 

Ekonomi 

Kreatif & 

Pariwisata 

Religius  

- Integrasi 

brand religiosity 

aura dan halal 

identity dalam 

UMKM dan 

pariwisata 

religi.- Strategi 

pemasaran 

berbasis 

eWOM untuk 

mendorong 

loyalitas 

konsumen 

lokal dan 

wisatawan.- 

Penguatan 

literasi 

akuntansi 

mikro dan 

compliance 

terhadap SAK 

EMKM di 

UMKM. 

di kawasan 

Semarang 

Timur dan 

Barat. 

Klaster 2 

 

Transformasi 

Organisasi 

Publik & 

Kewirausahaa

n Digital 

- Masterplan 

Smart City 

Semarang 

(Kominfo) dan 

SPBE (Sistem 

Pemerintahan 

Berbasis 

Elektronik).- 

RPJMD Kota 

mengamanatka

n reformasi 

birokrasi 

berbasis digital 

dan 

peningkatan 

kualitas 

pelayanan 

publik.- 

Pengembangan 

talenta 

digital dari 

sektor 

pendidikan 

(Sinergi 

Dinkop, 

Dindik, 

Diskominfo). 

- Implementasi 

sistem 

pelayanan 

publik berbasis 

user experience 

dan umpan 

balik warga 

(misalnya 

dashboard 

partisipatif).- 

Penataan ulang 

HRM ASN: 

penekanan 

pada 

kepemimpinan 

etis dalam 

rekrutmen dan 

diklat.- 

Perluasan 

program start-

up incubator 

kampus untuk 

mahasiswa dan 

alumni di 

bidang 

ekonomi 

digital lokal. 

Klaster 3 

 

Inovasi Digital 

& Modal 

Sosial UMKM 

- Blueprint 

Digitalisasi 

UMKM Kota 

Semarang.- 

Program 

Kota Tanpa 

Kumuh 

(KOTAKU) 

dan 

pemberdayaan 

ekonomi 

inklusif di 

wilayah padat.- 

Target nasional 

Bank Indonesia 

soal adopsi 

QRIS 100% di 

UMKM. 

- Percepatan 

adopsi QRIS 

melalui 

pelatihan 

bersama 

komunitas dan 

asosiasi 

UMKM.- 

Penguatan 

jejaring sosial 

berbasis 

knowledge 

sharing untuk 

UMKM 

(pembentukan 

“hub UMKM” 

digital).- 

Kolaborasi 

akademisi-

pemerintah-

industri dalam 

literasi 

wirausaha 

berbasis 
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karakter dan 

global mindset. 

Klaster 4 

 

Kepemimpina

n Strategis & 

Green 

Governance 

- RPJPD 

Jateng 2025–

2045 dan arah 

menuju Green 

City.- 

Program 

Kampung 

Iklim & 

Smart Green 

Infrastructur

e (DLH 

Semarang).- 

Kebutuhan 

ASN inovatif 

dalam 

manajemen 

lingkungan dan 

energi 

terbarukan. 

- Penerapan 

green 

intellectual 

capital dan eco-

innovation 

sebagai 

indikator 

kinerja 

daerah.- 

Penguatan 

kapasitas ASN 

milenial 

melalui public 

service 

motivation dan 

kepemimpinan 

etis.- Insentif 

kebijakan bagi 

pelaku industri 

yang 

menerapkan 

rantai pasok 

hijau (Green 

SCM). 

 

 

Kesimpulan 

Studi ini menarik kesimpulan bahwa perhatian 

ilmiah terhadap kota ini meningkat signifikan dalam 

dekade terakhir, terutama dalam isu keberlanjutan, 

transformasi digital UMKM, kepemimpinan strategis, 

serta budaya organisasi publik. Studi mengidentifikasi 

empat klaster utama riset: dinamika perilaku 

konsumen dan praktik bisnis bernilai, transformasi 

organisasi publik dan kewirausahaan digital, inovasi 

digital dan modal sosial UMKM, serta kepemimpinan 

hijau dan tata kelola berkelanjutan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa masa depan Semarang sangat 

ditentukan oleh sinergi antara nilai-nilai lokal, adopsi 

teknologi, serta tata kelola kolaboratif. Namun, studi 

ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, 

keterbatasan cakupan data pada database Scopus 

dapat mengesampingkan literatur penting dari basis 

data lain atau publikasi lokal. Kedua, meskipun 

metodologi bibliometrik dan SLR memberikan 

gambaran luas dan sistematis, pendekatan ini belum 

menjangkau analisis konteks kualitatif yang lebih 

mendalam mengenai implementasi kebijakan di 

lapangan. Untuk riset selanjutnya, disarankan 

penggabungan pendekatan bibliometrik dengan 

metode studi kasus, analisis jaringan kebijakan, atau 

wawancara mendalam, guna menangkap dinamika 

mikro dari strategi pembangunan ekonomi kota 

secara lebih komprehensif dan aplikatif. 
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